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BAB  I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 


Hasil belajar merupakan kemampuan individu setelah dilaksanakannya proses belajar, dalam hasil belajar ini guru dapat mengetahui tingkat kemampuan dan tingkah laku peserta didik dalam suatu pelajaran.  Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan Nana Sudjana (2005:22) bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki oleh siswa setelah siswa tersebut mengalami aktivitas belajar dan merupakan pedoman bagi guru untuk mengetahui sejauhmana siswa menguasai materi yang diajarkan.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi Howard Kingsley membagi 3 macam hasil belajar: a) Keterampilan dan kebiasaan; b) Pengetahuan dan pengertian; c) Sikap dan cita-cita.
Manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran dini atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.   

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu.  Pendidikan diberikan melalui bimbingan, pengajaran, dan latihan, yang berfungsi mengembangkan seluruh aspek pribadi peserta didik secara utuh.

Pendidikan menurut UU NO. 20 tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang SISDIKNAS menerangkan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan, spititual, akhlak mulia serta keterampilan yang di perlukan masyarakat, dirinya, bangsa dan negara.
Berdasarkan pengertian di atas bahwa pendidikan yaitu suatu kegiatan yang terencana.  Selain itu, pendidikan memiliki tujuan mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik. Sehingga, memiliki kemampuan, keterampilan serta menjadi manusia yang berakhlak mulia. 

Pada proses pembelajaran di kelas tinggi khususnya kelas IV SDN Bank Jabar Mekar Mulya II, guru menemukan kesulitan dalam mengkondisikan siswa pada pembelajaran yang efektif. Hal ini terbukti berdasarkan hasil tes belajar siswa sebelumnya yang menunjukan bahwa nilai mata pelajaran IPS di kelas IV mendapat nilai rata-rata 56,38 dari 36 siswa. Pada pembelajaran tersebut guru menggunakan metode ceramah, yaitu sebuah metode mengajar dengan cara menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa, yang pada umumnya mengikuti secara pasif. Jelaslah bahwa dalam pembelajaran tersebut tidak telihat adanya aktifitas siswa, karena siswa hanya duduk terdiam mendengarkan apa yang dibicarakan oleh guru. Sehingga siswa kurang aktif dan kurang termotivasi untuk belajar, yang pada akhirnya berdampak pada prestasi belajar siswa itu sendiri.

Dengan melihat permasalahan tersebut, penulis merasa perlu mengadakan penelitian tindakan kelas dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menerapkan salah satu model pembelajaran. 

Sesuai dengan karakteristik anak dan pembelajaran IPS di SD, apabila menggunakan metode ekspositori maka akan menyebabkan siswa bersikap pasif dan menurunkan derajat IPS menjadi pelajaran hapalan yang membosankan. Dengan demikian, guru selayaknya meningkatkan kinerjanya dengan  menerapkan model  pembelajaran yang bervariasi.  Salah satunya dengan menyajikan model pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw).             

Pembelajaran IPS pada saat ini sudah sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning. Pembelajaran Cooperative Learning merupakan suatu model pembelajaran yang memiliki keunggulan. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Anita Lie (2004:69) bahwa :
Metode pembelajaran Cooperative Learning tidak hanya unggul dalam membantu siswa untuk memahami konsep-konsep tetapi juga membantu siswa menumbuhkan kemampuan kerjasama, berfikir kritis dan mengembangkan sikap sosial siswa. Disamping itu, keterampilan Cooperative Learning menjadi sangat penting untuk keberhasilan dalam menghadapi tuntutan masyarakat yang berorientasikan pada kerjasama dan gotong royong. Karena pentingnya interaksi dengan masyarakat, maka penerapan strategi pembelajaran Cooperative dalam pendidikan menjadi hal yang sangat penting lagi.

Dengan demikian, guru dituntut untuk mengubah proses pembelajaran yang membosankan dengan pembelajaran yang lebih efektif, yaitu dengan memperbaiki pola atau cara pembelajaran yang berorientasikan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Pentingnya metode pembelajaran dalam pelajaran IPS tidak lepas dari peran siswa itu sendiri, yaitu siswa harus aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM). Melalui model pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) ini, diharapkan pembelajaran di kelas akan lebih efektif dan kondusif sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan pemikiran dan paparan di atas penulis merasa perlu mengangkat permasalahan ini untuk di jadikan bahan penelitian yang kemudian penulis susun dalam bentuk skripsi yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Cooperatif Learning (Teknik Jigsaw) Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Pokok Bahasan Perkembangan Teknologi di Kelas IV SDN Bank Jabar Mekar Mulya II Kecamatan Lemah Sugih Kabupaten Majalengka.”
B. Perumusan dan Pembatasan Masalah 

1. Perumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas, secara umum peneliti merumuskan masalah yang akan di teliti yaitu:
a. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS  pokok bahasan Perkembangan Teknologi di kelas IV SDN Bank Jabar Mekar Mulya II?

b. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS pokok bahasan Perkembangan Teknologi melalui model pembelajaran Cooparatif Learning (Teknik Jigsaw) di kelas IV SDN Bank Jabar Mekar Mulya II?

c. Bagaimana prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS pokok bahasan Perkembangan Teknologi melalui model pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) di kelas IV SDN Bank Jabar Mekar Mulya II?
2. Pembatasan Masalah 

Mengingat terlalu luasnya masalah yang akan dibahas untuk memudahkan penelitian, maka masalah tersebut di atas penulis batasi sebagai berikut :
a. Meneliti aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS pokok bahasan Perkembangan Teknologi melalui model pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) di kelas IV SDN Bank Jabar Mekar Mulya II.
b. Meneliti motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS pokok bahasan Perkembangan Teknologi melalui model pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) di kelas IV SDN Bank Jabar Mekar Mulya II.
c. Meneliti prestasi belajar siswa dalam Pembelajaran IPS pokok bahasan Perkembangan Teknologi melalui model pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) di kelas IV SDN Bank Jabar Mekar Mulya II.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana peranan metode pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw), untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada  pembelajaran IPS pokok bahasan Perkembangan Teknologi di kelas IV SDN Bank Jabar Mekar Mulya II, Kecamatan Lemah Sugih Kabupaten Majalengka.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini yaitu :

a. Ingin mengetahui aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS pokok bahasan perkembangan teknologi melalui model pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) di kelas IV SDN Bank Jabar Mekar Mulya II.
b. Ingin mengetahui motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS pokok bahasan perkembangan teknologi melalui model pembelajaran  Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) di kelas IV SDN Bank Jabar Mekar Mulya II. 
c. Ingin mengetahui prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS pokok bahasan perkembangan teknologi melalui model pembelajaran  Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) di kelas IV SDN Bank Jabar Mekar Mulya II. 

D. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Secara Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini akan berguna untuk menambah wawasan keilmuan pada peneliti dan secara langsung maupun tidak langsung akan memberikan penguatan teori terhadap peneliti terdahulu serta memberi masukan bagi pendidikan IPS.
2. Kegunaan Praktis
a. Dapat memperoleh data tentang aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS pokok bahasan perkembangan teknologi melalui model pembelajaran Cooperative Learning  (Teknik Jigsaw) di kelas IV Bank Jabar Mekar Mulya II.

b. Dapat memperoleh data tentang motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS pokok bahasan perkembangan teknologi melalui model pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) di kelas IV SDN Bank Jabar Mekar Mulya II.

c. Dapat memperoleh data tentang prestasi belajar siswa dalam pembelajaran IPS pokok bahasan perkembangan teknologi melalui model pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) di kelas IV Bank Jabar Mekar Mulya II.
E. Kerangka Pemikiran 

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Interaksi ini di sebut interaksi pendidikan, yaitu saling memberi pengaruh antara pendidik dengan peserta didik. Dalam saling mempengaruhi ini peranan pendidik lebih besar, karena  kedudukannya sebagai orang yang lebih dewasa, lebih berpengalaman, lebih banyak menguasai nilai-nilai, pengetahuan dan keterampilan.
Tapi terkadang interaksi antara pendidik dan peserta didik menjadi tidak efektif, karena dipengaruhi oleh berbagai kendala sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Beberapa hal yang mempengaruhinya yaitu kurangnya keaktifan dan motivasi siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga prestasi belajar siswa menjadi rendah.
Menurut para ahli dalam Anita Lie (2004:4,5) mengemukakan bahwa : Dalam pembelajaran guru perlu menyusun dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan beberapa pokok pemikiran sebagai berikut :  

1. Pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa. Guru menciptakan situasi dan kondisi yang memungkinkan siswa membentuk makna dan bahan-bahan pelajaran melalui proses belajar dan menyimpannya dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat diproses dan dikembangkan lebih lanjut

2. Siswa membangun pengetahuan secara aktif. Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa, bukan sesuatu yang dilakukan terhadap siswa. Siswa tidak menerima pengetahuan dari guru atau kurikulum secara pasif. Teori skemata menjelaskan bahwa siswa mengaktifkan struktur kognitif mereka dan membangun struktur-struktur baru untuk mengakomodasi masukan-masukan pengetahuan yang baru.  

3. Pengajar perlu berusaha mengembangkan kompetensi dan kemampuan siswa. Guru harus mengembangkan kompetensi dan potensi siswa berdasarkan asumsi bahwa usaha dan pendidikan bisa meningkatkan kemampuan mereka. Tujuan pendidikan adalah meningkatkan kemampuan siswa sampai setinggi yang dia bisa.

4. Pendidikan adalah interaksi pribadi diantara para siswa dan interaksi antara guru dan siswa. Kegiatan pendidikan adalah suatu proses sosial yang tidak dapat terjadi tanpa interaksi antar pribadi. Belajar adalah suatu proses pribadi, tetapi juga proses social yang terjadi ketika masing-masing orang berhubungan dengan yang lain dan membangun pengertian dan pengetahuan bersama.
Dengan demikian, Agar terjadinya proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan, diperlukan metode atau model pembelajaran yang efektif. Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran  Cooperative Learning (Teknik Jigsaw). 

Pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) merupakan suatu pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama, yaitu kerjasama antar siswa dengan kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. Kemudian guru membentuk kelompok ahli yang berasal dari masing-masing kelompok asal, Lalu siswa berdiskusi pada kelompok ahli. Setelah itu, siswa kembali ke kelompok asal dan berdiskusi dengan kelompok asal. Kegiatan ini diakhiri dengan diskusi bersama antara guru dan seluruh siswa.

Tujuan pembelajaran  Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) adalah untuk membangkitkan interaksi yang efektif diantara anggota kelompok melalui diskusi. Dalam hal ini, sebagian besar aktifitas pembelajaran berpusat pada siswa, yakni materi pembelajaran dipelajari dengan cara berdiskusi. Dengan interaksi yang efektif memungkinkan semua kelompok dapat menguasai materi pada tingkat yang relatif sejajar.

Dalam teknik ini guru memperhatikan latar belakang, pengalaman siswa dan membantu siswa dalam proses pembelajaran agar menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerjasama dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan memperoleh informasi, sehingga diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Adapun kerangka pemikirannya dapat dilihat pada bagan berikut ini :

Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran
 (Anita Lie. 2004)







F. Anggapan Dasar dan Hipotesis


1. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dan asumsi merupakan suatu kebenaran yang tidak memerlukan pengujian lagi. (Winarno Surakhmad, 1995:101). Jadi, Anggapan dasar yaitu suatu  pemikiran yang kebenarannya diperoleh oleh penyidik sesuai dengan permasalahan yang diteliti.           
Berdasarkan rumusan di atas, anggapan dasar yang menjadi pegangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Dengan model pembelajaran  Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) setiap siswa akan mendapatkan satu bahan bacaan untuk di pelajari dalam kelompok dan siswa yang tidak melaksanakan tugasnya akan diketahui dengan jelas dan mudah, sehingga menuntut  siswa untuk aktif dalam belajar.
b. Penerapan model pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) dapat menumbuhkan motivasi belajar dan selain itu juga siswa dapat belajar memahami karakter orang lain melalui kelompok jigsaw dan kelompok ahli.
c. Suasana belajar Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) menghasilkan prestasi yang lebih tinggi, hubungan yang lebih positif, dan penyesuaian psikologis yang lebih baik dari pada suasana belajar yang penuh dengan persaingan dan memisah-misahkan siswa.
2. Hipotesis

Bertitik tolak dari anggapan dasar tersebut diatas maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

a. Dengan menggunakan model pembelajaran  Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) siswa akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran IPS pokok bahasan perkembangan teknologi di kelas IV Bank Jabar Mekar Mulya II.

b. Dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) siswa akan lebih termotivasi dalam pembelajaran IPS pokok bahasan perkembangan teknologi di kelas IV Bank Jabar Mekar Mulya II.

c. Dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) prestasi belajar siswa akan meningkat dalam pembelajaran IPS pokok bahasan perkembangan teknologi di kelas IV Bank Jabar Mekar Mulya II.      

G. Definisi Operasional
Agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah penelitian ini, maka secara operasional di definisikan sebagai berikut :
1. Penerapan 

Penerapan memiliki arti pengenaan atau perihal mempraktikan. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1997:935). Jadi, yang dimaksud dengan penerapan dalam skripsi ini yaitu suatu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning (Teknik Jigsaw).  
2. Model pembelajaran 

Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman  dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial.
Dengan demikian, Model pembelajaran dapat diartikan sebagai pola yang digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi dan memberi petunjuk kepada guru di kelas.
3. Cooperatif learning

Cooperatif Learning adalah salah satu model pemberlajaran kelompok yang menuntut siswa lebih aktif dalam belajar karena adanya saling ketergantungan antara siswa lainnya dalam kelompok sendiri atau dengan kelompok yang lain, yang sama-sama membahas, mencari dan menggali informasi dari pokok-pokok bahasan yang sama tapi bagian-bagian yang berbeda nantinya akan menjadi saling tukar informasi antar siswa sekelompok atau siswa dari kelompok lain.
Berdasarkan paparan di atas, Cooperatif Learning merupakan suatu model pembelajaran, dimana siswa dituntut untuk bekerja sama dengan siswa lainnya untuk mempelajari materi yang telah ditentukan. Pada pembelajaran Cooperative Learning ini siswa lebih berperan, sedangkan guru sebagai fasilitator dengan upaya memberi motivasi dalam meningkatkan keterampilan berkomunikasi dengan cara bekerjasama.

4. Teknik Jigsaw
Teknik jigsaw yaitu salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran Cooperative Learning. Teknik jigsaw ini merupakan metode dimana kelas dibagi menjadi kelompok berempat dengan bagiannya masing-masing yang membahas satu pokok bahasan tertentu yang diajarkan pada hari itu.
Dengan demikian, dapat diartikan bahwa teknik jigsaw yaitu suatu model pembelajaran dimana pengajar membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi empat bagian. Sebelum bahan pelajaran dibagikan, pengajar memberikan pengenalan mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari itu. Kemudian, siswa dibagi dalam kelompok berempat dan setiap siswa mendapat satu bahan bacaan yang harus dipelajarinya. Lalu siswa saling berbagi mengenai topik yang telah dibacanya. Setalah itu, kegiatan ini diakhiri dengan diskusi mengenai topik hari itu secara bersama.  
5. Motivasi 

Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.
Dari kutifan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa motivasi merupakan suatu dorongan dalam diri individu untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga dapat mencapai suatu tujuan. 
6. Prestasi belajar

Prestasi belajar adalah hasil belajar siswa yang mampu menilai secara logis, mempertimbangkan dan mempergunakan konsep nilai moral pancasila dalam keutuhan, kebulatan, dan kesinambungan.  

Berdasarkan pengertian di atas, prestasi belajar merupakan sesuatu yang diperoleh siswa dari apa yang telah dipelajari dan dilakukan dalam proses belajar dan bagaimana ia mampu mengaplikasikan dalam kehidupannya.  Prestasi belajar biasanya ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru. Yang dimaksud prestasi belajar dalam penelitian ini yaitu nilai yang diperoleh siswa ketika diberikan tes atau ujian.

7. Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan prilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dalam lingkungannya.
Dengan demikian, pembelajaran yaitu suatu proses dimana murid melakukan perubahan terhadap semua aspek perilakunya, baik itu aspek prilaku kognitif, afektif atau motorik. Selain itu, pembelajaran merupakan bentuk interaksi individu dengan lingkungannya sehingga banyak memberi pengalaman dari situasi nyata.
8. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yaitu salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB yang mengkaji seperangkat isu sosial. Pada jenjang SD/MI, mata pelajaran IPS memuat materi geogerafi, sejarah, sosiologi dan ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai. IPS bertujuan untuk mengembangkan logika, kemampuan berfikir dan analitis peserta didik.
Dari pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa IPS merupakan pelajaran yang berkenaan dengan kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya, seperti cara manusia menggunakan usaha memenuhi kebutuhan materinya, budayanya, jiwanya, pemanfaatan sumber daya alam, dan mengatur kesejahteraan dalam mempetahankan kehidupannya. IPS dalam penelitian ini yaitu salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari di kelas IV sekolah dasar.    

9. Pokok bahasan 

Pokok bahasan atau materi pembelajaran (Intructional Materials) adalah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. (Depdiknas, 2008:3).

Dengan demikian, Pokok bahasan merupakan materi pembelajaran baik berupa pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk memenuhi standar kompetensi dan tercapainya tujuan pendidikan yang diberikan kepada siswa.  
10.  Teknologi
Teknologi adalah pengembangan dan penggunaan alat, mesin, bahan, atau proses yang menolong manusia menyelesaikan masalahnya. (Tim Bina Karya Guru, 2008:133). Jadi, teknologi merupakan alat yang digunakan oleh manusia untuk menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh manusia itu sendiri.  
Dari penjelasan di atas, penulis memfokuskan penelitian ini hanya mencakup tentang penerapan model pembelajaran  Cooperative Learning (Teknik Jigsaw) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajarn IPS pokok bahasan perkembangan teknologi. Model pembelajaran ini lebih menekankan pada kerjasama antar siswa pada suatu kelompok yang telah ditentukan sebelumnya oleh guru. Setiap siswa mendapat satu bahan bacaan yang harus dipelajarinya, setelah itu siswa berbagi mengenai bagian yang dibaca/dikerjakan masing-masing. Dalam kegiatan ini siswa bisa saling melengkapi dan berinteraksi antara satu dan yang lainnya dan diakhiri dengan diskusi antar kelompok. Dengan menerapkan model pembelajaran ini diharapkan bisa meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar siswa sehingga prestasi belajarnya pun meningkat. 
Model Pembelajaran Cooperatif Learning (Teknik Jigsaw)





Guru mengenalkan topik yang akan dibahas


Guru bertanya mengenai topik bahasan


Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil


Guru membagi materi pada setiap siswa


Siswa mempelajari materi yang diberikan oleh guru


Guru membentuk kelompok ahli yang berasal dari kelompok asal


Siswa berdiskusi pada kelompok ahli


Siswa kembali ke kelompok asal


Siswa berdiskusi dengan kelompok asal


Pembelajaran diakhiri dengan diskusi








PBM


Siswa lebih aktif 


Motivasi belajar siswa meningkat





Prestasi belajar siswa meningkat
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